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ABSTRACT

Degenerative disease is a condition that occurs due to a decrease in the
function of a tissue or organ due to the aging process. It is not uncommon
for elderly people to realize this disease only when the disease is already in
a serious condition with complications, resulting in an increase in morbidity
and mortality rates, as well as a decrease in the elderly's quality of life and
a decrease in the elderly's ability to carry out daily activities. One of the
early detections carried out is routine checks for three body conditions that
can cause various degenerative diseases, namely, checking blood sugar
levels, checking uric acid levels, checking cholesterol, and checking blood
pressure. Early detection can be done by empowering cadres of PKK women
in the environment around where the elderly live. The Baluwarti sub-
district area is one of the areas in Surakarta that has elderly people with
degenerative diseases. Because of this history, there is a need for control
efforts from the government and private sector. One of the efforts is to
empower PKK women cadres to carry out early detection of degenerative
diseases. The method used in this activity is an educational approach and
health examination. The results of the health examination obtained in this
activity were elderly people with high blood sugar levels, namely 48. 1%, uric
acid levels above normal, namely 61.5%, cholesterol levels above normal,
namely 53.8%, and high blood pressure, namely 55.8%. This shows that
the majority of elderly people in the Baluwarti Village area suffer from
degenerative diseases.

ABSTRAK

Penyakit degeneratif merupakan suatu kondisi yang terjadi akibat
penurunan fungsi suatu jaringan atau organ dikarenakan proses
penuaan. Tidak jarang penyakit tersebut baru disadari oleh lansia
ketika penyakit tersebut sudah dalam kondisi parah dan dengan
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komplikasi, sehingga berdampak pada meningkatnya angka
kesakitan dan kematian, serta penurunan kualitas hidup lansia dan
penurunan kemampuan lansia untuk melakukan aktivitas sehari-
hari. Salah satu deteksi dini yang dilakukan adalah pemeriksaan
rutin tiga kondisi tubuh yang dapat menyebabkab berbagai
penyakit degeneratif yaitu, pemeriksaan kadar gula darah,
pemeriksaan kadar asam wurat, pemeriksaan kolesterol, dan
pemeriksaan tekanan darah. Deteksi dini dapat dilakukan dengan
memberdayakan kader ibu-ibu PKK dilingkungan sekitar tempat
tinggal lansia. Wilayah Kelurahan Baluwarti adalah salah satu
wilayah di Surakarta yang memiliki lansia dengan penyakit
degeneratif. Karena riwayat inilah perlu adanya upaya kontrol dari
pihak pemerintah maupun swasta. Salah satu upayanya yaitu
dengan pemberdayaan kader ibu-ibu PKK untuk melakukan
deteksi dini penyakit degeneratif. Metode yang dilakukan dalam
kegiatan ini yaitu pendekatan edukasi dan pemeriksaan kesehatan.
Hasil pemeriksaan kesehatan yang didapatkan dalam kegiatan ini
yaitu, lansia dengan kadar gula darah tinggi yaitu 48,1%, kadar
asam urat melebihi normal yaitu 61,5%, kadar kolesterol diatas
normal yaitu 53,8%, serta tekanan darah tinggi yaitu 55,8%. Hal in1
menunjukkan bahwa sebagian besar lansia pada wilayah
Kelurahan Baluwarti menderita penyakit degeneratif.
© 2023 EJOIN
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PENDAHULUAN

Penyakit degeneratif merupakan salah satu masalah kesehatan utama dengan
peningkatan prevalensi setiap tahunnya. Penyakit degeneratif berhubungan erat dengan proses
penuaan yang terjadi pada seseorang (Leyane et al., 2022). Penyakit degeneratif merupakan
suatu kondisi yang terjadi akibat penurunan fungsi suatu jaringan atau organ dikarenakan proses
penuaan (Safitri et al., 2023). Beberapa hal yang menjadi peyebab utama terjadinya penyakit
degeneratif, diantaranya pola hidup yang tidak sehat seperti aktivitas fisik sedenter, merokok,
mengonsumsi alkohol dan pola makan yang tidak memperhatikan keseimbangan nutrisi (Popa-
Wagner et al., 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik di Indonesia juga didapatkan
peningkatan jumlah penduduk lansia menjadi 27 juta jiwa pada tahun 2020, dan diperkirakan
akan meningkat menjadi 40 juta jiwa di tahun 2035. Peningkatan jumlah lanjut usia di Indonesia
juga ditkuti peningkatan angka kejadian penyakit degeneratif. Menurut Riskesdas (2018),
prevalensi diabetes melitus pada lansia mencapai 6,29%, prevalensi hipertensi mencapai 63,2%,
prevalensi penyakit jantung mencapai 3,9%, dan stroke mencapai angka 32,4%. Prevalensi
lansia di Jawa Tengah pada tahun 2020 turut mengalami peningkatan sebesar 13,87%, dimana
hal ini diikuti dengan prevalensi penyakit degeneratif seperti diabetes yang mencapai 1,59%,
hipertensi mencapai angka 12,9%, penyakit jantung mencapai 1,56%, dan stroke sebesar 11,8%
(Riskesdas Jateng, 2018; Supriyanto, Puspita dan Prabowo, 2021). Tidak jarang penyakit
tersebut baru disadari oleh lansia ketika penyakit tersebut sudah dalam kondisi parah dan
dengan komplikasi, sehingga berdampak pada meningkatnya angka kesakitan dan kematian,
serta penurunan kualitas hidup lansia dan penurunan kemampuan lansia untuk melakukan
aktivitas sehari-hari (Ponianti et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya suatu
upaya dari pemerintah maupun pihak swasta agar lansia memahami pentingnya menangani
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penyakit degeneratif yang dideritanya dengan cara mendeteksi penyakit tersebut sejak dini.
Salah satu deteksi dini yang dilakukan adalah pemeriksaan rutin tiga kondisi tubuh yang dapat
menyebabkab berbagai penyakit degeneratif yaitu, pemeriksaan kadar gula darah, pemeriksaan
kadar asam urat, pemeriksaan kolesterol, dan pemeriksaan tekanan darah. Salah satu upaya
yang dilakukan oleh tim sebagai pihak swasta adalah dengan memberdayakan kader ibu-ibu
PKK untuk dapat melakukan pemeriksaan tiga kondisi tersebut sebagai deteksi dini penyakit
degeneratif sehingga lansia menjadi lebih perhatian terhadap keluhan-keluhan kesehatan yang
dirasakan. Tujuan pemberdayaan ini adalah untuk memaksimalkan fungsi kader ibu-ibu PKK
dalam membantu meningkatkan kualitas kesehatan terutama pada lansia. Wilayah yang dipilih
oleh tim yaitu Kelurahan Baluwarti, Surakarta. Pemilihan wilayah ini berdasarkan banyaknya
lansia di wilayah tersebut yang belum paham tentang pentingnya deteksi dini penyakit
degeneratif sehingga dapat ditangani dengan tepat ketika tingkat keparahannya masih rendah.

METODE PELAKSANAAN
Dalam rangka upaya deteksi dini penyakit degeneratif pada lansia di wilayah Kelurahan

Baluwarti, Surakarta, beberapa metode yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Pendekatan Edukasi
Pendekatan edukasi dilakukan oleh tim penyuluh di sela-sela waktu ketika warga mengantri
untuk pemeriksaan kesehatan. Tujuan pendekatan ini adalah sebagai bentuk upaya
menumbuhkan kesadaran dan memotivasi para lansia untuk mau dan mampu memantau
kesehatan pada dirinya secara mandiri dan konsisten.

2. Pemeriksaan Kesehatan
Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan pada kegiatan ini yaitu pemeriksaan tekanan darah,
kadar gula darah, kadar asam urat, dan kolesterol. Pemeriksaan dilakukan oleh kader ibu-ibu
PKK yang sebelumnya sudah dilatih oleh tim penyuluh serta dibantu oleh beberapa
mahasiswa dari Institusi asal tim penyuluh. Semua peserta yang hadir dilakukan pemeriksaan
tekanan darah, kadar gula darah, kadar asam urat, dan kadar kolesterol darah. Pemeriksaan
tekanan darah menggunakan tensimeter digital. Pemeriksaan kadar gula darah, kadar asam
urat, kadar kolesterol darah menggunakan alat merk Easy Touch® GCU.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pendekatan edukasi dan pemeriksaan
kesehatan kepada warga terutama lansia di Kelurahan Baluwarti, Surakarta. Kegiatan ini
dihadiri oleh 52 orang warga yang mayoritas adalah lansia. Edukasi yang diberikan yaitu berupa
pengetahuan tentang beberapa faktor penyebab penyakit degeneratif, gejala yang sering dialami,
pengobatan, serta upaya pencegahannya. Materi yang diberikan disampaikan oleh tim penyuluh
disambut baik oleh peserta yang hadir. Warga yang hadir sangat antusias, hal ini dibuktikan
dengan banyaknya peserta yang bertanya tentang penyakit-penyakit degeneratif tersebut.
Kegiatan pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh kader ibu-ibu PKK yang sebelumnya
sudah dilatih oleh tim penyuluh dalam hal penggunaan alat dan pembacaan hasil. Para kader
sangat antusias karena hal ini merupakan hal baru bagi mereka, dan mereka menilai ketrampilan
tersebut sangat mereka butuhkan dalam rangka upaya peningkatan kesehatan bagi warga
khususnya lansia di Kelurahan Baluwarti, Surakarta. Tim penyuluh juga membuat catatan
tentang prosentase hasil pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh warga terutama lansia di
Kelurahan Baluwarti, Surakarta. Tim penyuluh mencatat jumlah hasil yang normal dan jumlah
hasil yang melebihi keadaan normal. Berikut hasil pemeriksaan kesehatan lansia di wilayah
tersebut :
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan Kesehatan

Jumlah
No . ) Hasil
Pemeriksaan Hasil melebihi o
normal
normal
1. Gula darah 27 25 48,1
2.  Asam urat 20 32 61,5
3. Kolesterol 24 28 53,8
4. Tekanan darah 23 29 55,8
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Gambar 1. Pemeriksaan keseateln oleh Gambr 2. Pemeriksaan kesehaanxoh
kader ibu-ibu PKK tim penyuluh

Batas normal kadar gula darah sewaktu adalah < 200 mg/dL, ketika puasa < 126 mg/dL
(T.Eltrikanawati & Fedillah Nurhafifah, 2023). Batas normal kadar asam urat laki-laki adalah
3,4-7,0 mg/dL, perempuan adalah 2,4-6,0 mg/dL (T.Eltrikanawati & Fedillah Nurhafifah,
2023). Kadar kolesterol total dapat dikategorikan menjadi normal dibawah 200 mg/dL, batas
tinggi 200-239 mg/dL, dan tinggi lebih besar dari 240 mg/dL (Swastini, 2021). Tabel 1
menjelaskan bahwa ada tiga jenis pemeriksaan yang hasilnya melebihi batas normal dengan
jumlah yang banyak yaitu lebih dari 50% dari total peserta yang hadir. Tiga pemeriksaan
tersebut adalah kadar asam urat, kadar kolesterol dan tekanan darah. Melihat hasil tersebut,
para kader ibu-ibu PKK terutama yang aktif dalam posyandu lansia akan terus diberikan
pelatihan guna membantu mengontrol keparahan penyakit degeneratif yang diderita oleh lansia.
Para kader ini juga sangat bermanfaat bagi lansia karena dapat dijadikan langkah pertama dalam
deteksi dini penyakit degeneratif. Sehingga para lansia yang kesulitan mendatangi pusat
kesehatan pemerintah dapat melakukan pemeriksaan awal atau deteksi awal penyakit
degeneratif dengan para kader ibu-ibu PKK. Setelah pemeriksaan awal dilakukan, para kader
ibu-ibu PKK tetap akan menyarankan pemeriksaan lanjutan yang lebih detail kepada lansia
dengan meminta mereka untuk pergi ke pusat kesehatan pemerintah terdekat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil kegiatan dapat dikatakan bahwa mayoritas lansia di wilayah
Kelurahan Baluwarti, Surakarta menderita penyakit degeneratif. Pemberdayaan kader ibu-ibu
PKK sangat bermanfaat terhadap upaya pengontrolan tingkat keparahan penyakit degeneratif
yang diderita oleh lansia di wilayah Kelurahan Baluwarti, Surakarta. Saran yang dapat
disampaikan adalah dapat terus berlanjut sehingga mereka para kader dapat merasakan manfaat
yang lebih daripada hanya sekadar seorang kader ibu-ibu PKK. Selain itu kesehatan warga
khususnya lansia di wilayah Kelurahan Baluwarti, Surakarta dapat terkontrol dengan baik.
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